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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui : 1) hubungan antara kecerdasan interpersonal dengan hasil
belajar Fisika, 2) hubungan antara motivasi belajar dengan hasil belajar Fisika, dan 3) hubungan antara
kecerdasan interpersonal dan motivasi belajar secara bersama-sama dengan hasil belajar Fisika. Penelitian ini
dilaksanakan pada bulan Februari-Maret 2014 dengan metode penelitian yang digunakan adalah survei pada
seluruh siswa kelas X SMA Kosgoro Bogor Tahun Pelajaran 2013/2014.. Sampel penelitian berjumlah 74 orang
peserta didik yang diambil dengan menggunakan teknik sampel acak proporsional (proportional random sampling).
Pengumpulan data menggunakan instrumen angket dan tes. Sebelum instrumen penelitian digunakan, terlebih
dahulu diujicobakan pada satu kelas X yang telah ditetapkan sebagai kelas ujicoba. Kemudian dilakukan uji
validitas dan reliabilitas untuk masing-masing instrumen. Uji validitas dan reliabilitas tes hasil belajar
menggunakan rumus korelasi Product Moment dan rumus KR-20. Sedangkan untuk instrumen nontes, uji validitas
dan reliabilitas menggunakan rumus korelasi Product Moment dan Alpha Cronbach. Pengujian persyaratan
analisis untuk uji normalitas menggunakan uiji Lilifoers dan untuk uij homogenitas menggunakan uji Bartlett dengan
a = 0.05 dan diperoleh kesimpulan : 1) sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal, 2) sampel berasal
dari populasi yang homogen. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Terdapat hubungan positif antara
kecerdasan interpersonal (X1) dengan hasil belajar Fisika (Y) dengan koefisien korelasi ryl = 0.851 dan
persamaan regresi Y = -21.187 + 0.437 X1. (2) Terdapat hubungan positif antara motivasi belajar (X2) dengan
hasil belajar (Y) dengan koefisien korelasi sebesar ry2 = 0.786 dan persamaan regresi Y = -19.522 + 0.231 X2. (3)
Terdapat hubungan positif antara kecerdasan interpersonal (X1) dan motivasi belajar (X2) dengan hasil belajar
Fisika (Y) dengan koefisien korelasi ry12 = 0.871 dengan persamaan regresi Y = -26.53 + 0.167 X1 + 0.192 X2.
Hasil ini menunjukkan bahwa hasil belajar Fisika dapat ditingkatkan dengan menumbuhkembangkan kecerdasan
interpersonal dan motivasi belajar, baik secara sendiri maupun secara bersama-sama.

Kata Kunci : Kecerdasan Interpersonal, Motivasi Belajar, Hasil Belajar Fisika.

Abstrack: The purpose of the research are to determine: 1) the correlation between interpersonal intelligence with
learning outcomes Physics, 2) the correlation between learning motivation and learning outcomes Physics, and 3)
the correlation between interpersonal intelligence and learning motivation together with the results of studying
Physics.

This research was conducted on February to March 2014 with the research method used was a survey on
the entire students at grade X at SMA Kosgoro Bogor Academic Year 2013/2014. Samples numbered 74 students
were taken by using a proportional random sample. Data collection using questionnaire and test instruments.
Before research instruments are used, it must first be tested to students at grade X that has been designated as a
free trial class, then do the test of validity and reliability for each instrument. To check the validity and the reability
of the test, the writer uses Correlation Moment Product and KR-20 formulas. Further more to know the
interpersonal intellegence of the students, the writer uses questionare. As for nontest instruments, validity and
reliability using the formula Correlation Moment Product and Alpha Cronbach. To test the Normality Lilliefors test is
used, to test the Homogenity the writer uses Bartlet test with a = 0.05 it can be concluded that : 1) Sample comes
from the population which has normal ditribution, 2) Sample comes from homogenous population. The results
showed that: (1) There is a positive correlation between interpersonal intelligence (X1) with Physics learning
outcomes (Y) with a correlation coefficient ry1 = 0.851 and the regression equation Y = -21 187 + 0.437 X1. (2)
There is a positive correlation between learning motivation (X2) with learning outcomes (Y) with a correlation
coefficient of ry2 = 0.786 and the regression equation Y = -19 522 + 0231 X2. (3) There is a positive correlation
between interpersonal intelligence (X1) and motivation (X2) with Physics learning outcomes (Y) with a correlation
coefficient ry12 = 0.871 with the regression equation Y = -26.53 + 0.167 X1 + 0.192 X2. These results shows that
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the learning outcomes can be improved through Physics foster interpersonal intelligence and learning motivation,

either alone or together.

Keyword : Interpersonal Intelligence, Learning Motivation, Learning Outcomes Physics.

1. PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Masalah

Belajar adalah suatu aktivitas atau suatu proses
untuk memperoleh pengetahuan, meningkatkan
keterampilan, memperbaiki perilaku, sikap dan
mengokohkan kepribadian. Dalam konteks menjadi
tahu atau proses memperoleh pengetahuan, menurut
pemahaman sains konvensional, interaksi manusia
dengan alam diistlahkan dengan pengalaman
(experience). Pengalaman yang terjadi berulang kali

melahirkan pengetahuan (knowledge). Belajar
sering  dirujuk  dalam  bentuk  pengukuran
pengetahuan, kegesitan seseorang dalam

menggunakan perangkat atau peralatan tertentu.
Teknologi pendidikan memandang proses belajar
sebagai suatu peristiwa internal karena terjadi dalam
diri peserta didik dan pembelajaran adalah faktor
eksternal yang dapat mendukung proses belajar itu
sendiri.

Kegiatan belajar adalah sebuah usaha sadar

dan terencana serta disusun secara sistematis dan
terprogram untuk mewujudkan suasana belajar dan
proses pembelajaran dalam mencapai tujuan
pendidikan, yaitu agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki
kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri,
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta
keterampilan yang diperlukan  dirinya dan
masyarakat.
Pendidikan merupakan proses yang sangat
menentukan untuk perkembangan individu dan
perkembangan masyarakat. Kemajuan suatu
masyarakat dapat dilihat dari perkembangan
penduduknya, karena dengan pendidikan akan
melahirkan manusia yang berkualitas. Sumber daya
manusia  yang berkualitas akan mampu
mengantisipasi setiap perubahan yang terjadi dan
mampu menyesuaikan diri. Pendidikan merupakan
suatu usaha untuk menumbuh kembangkan potensi
sumber daya manusia melalui kegiatan belajar.
Pendidikan bersifat dinamis sehingga selalu
menuntut adanya suatu perbaikan.

Di Indonesia tujuan Pendidikan Nasional
bersumber dari sistem nilai Pancasila dirumuskan
dalam UU No 20 tahun 2003 khususnya pasal 3 yang
merumuskan bahwa : Pendidikan Nasional berfungsi
mengembangkan kemampuan dan membentuk
watak serta peradaban bangsa yang bermartabat
dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa,
bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta
didik agar menjadi manusia yang beriman dan
bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif , mandiri dan
menjadi warga negara yang demokratis serta

bertanggung jawab terhadap dirinya, masyarakat dan

bangsanya.
Untuk mendukung pencapaian tujuan tersebut,
pengembangan kompetensi peserta didik

disesuaikan dengan  potensi, perkembangan,
kebutuhan dan kepentingan peserta didik serta
tuntutan lingkungan. Keberhasilan pencapaian
tujuan pendidikan sangat ditentukan oleh setiap guru
yang langsung berhadapan dengan peserta didik
sebagai obyek belajar.

Berbagai perubahan dalam pendidikan terus
diupayakan untuk menyesuaikan dengan tuntutan
perkembangan jaman. Selain perubahan kurikulum,
perubahan yang harus diupayakan antara lain peran
guru terutama dalam memberikan motivasi belajar,
materi, model pembelajaran serta pengelolaan
sistem pendidikan . Perubahan model pembelajaran
yang digunakan berhubungan dengan adanya
perubahan tinjauan tentang belajar, di mana belajar
itu sendiri merupakan proses yang terjadi sepanjang
hidup. Dengan belajar diharapkan akan diperoleh
suatu pemahaman, yang terkadang dapat
berlangsung secara mudah, tetapi kadang harus
memerlukan berbagai usaha.

Mata pelajaran Fisika merupakan salah satu
pelajaran yang dianggap sulit dan tidak disukai oleh
peserta didik, karena Fisika biasanya dipelajari
melalui pendekatan secara matematis. Belajar Fisika
bukan hanya sekedar tahu matematika, tetapi lebih
jauh peserta didik diharapkan mampu memahami
konsep yang terkandung di dalamnya,
menuliskannya ke dalam parameter-parameter atau
simbol-simbol fisis, memahami permasalahan serta
menyelesaikannya secara matematis. Hal inilah
yang menjadi salah satu penyebab rendahnya minat
peserta didik terhadap pelajaran Fisika. Minat yang
rendah terhadap pelajaran Fisika itu dapat dilihat dari
hasil belajar rata-rata yang relatif rendah bila
dibandingkan dengan hasil belajar rata-rata pelajaran
yang lain.

Menurut  Bloom  (1979:99) “kemampuan
pemahaman konsep adalah hal penting dalam
kemampuan intelektual yang selalu ditekankan di
sekolah”. Kemampuan pemahaman konsep suatu
materi merupakan hal terpenting dalam
pengembangan intelektual. Dalam pembelajaran
Fisika, kemampuan pemahaman konsep merupakan
syarat mutlak dalam mencapai keberhasilan belajar
Fisika. Sehingga, apabila seorang peserta didik
memahami konsep Fisika maka  seluruh
permasalahan Fisika yang ada dalam kehidupan
sehari-hari maupun permasalahan Fisika dalam
bentuk soal-soal dapat dipecahkan.

Salah satu langkah yang dapat dilakukan adalah
mencari faktor-faktor penyebab rendahnya hasil
belajar Fisika, kemudian segera dilakukan langkah-
langkah perbaikan. Faktor-faktor yang
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mempengaruhi hasil belajar Fisika yang rendah
antara lain: 1) pemahaman konsep, 2) sarana dan
prasarana pendidikan, 3) guru, 4) peserta didik, 5)
metode atau model pembelajaran yang diterapkan,
6) kecerdasan interpersonal peserta didik, dan 7)
motivasi belajar. Faktor-faktor tersebut seharusnya
diadakan perbaikan, sehingga dapat terjadi
perubahan dalam hasil belajar.

Tugas dan peranan guru sangat penting, yaitu
untuk merubah situasi dan meyakinkan peserta didik
bahwa pelajaran Fisika itu tidak sulit, bahkan
menyenangkan, serta bermanfaat dalam kehidupan
sehari-hari. Untuk dapat merubah situasi tersebut,
seorang guru harus kreatif dan inovatif dalam
memilih metode mengajar dan menerapkan model
pembelajaran yang tepat. Guru sebagai perancang
dan pelaksana model pembelajaran dituntut untuk
dapat menciptakan kondisi pembelajaran yang
kondusif, dengan mengkongkritkan konsep-konsep
Fisika agar peserta didik lebih mudah untuk
memahaminya.

Keberhasilan belajar peserta didik dipengaruhi
oleh faktor internal dan eksternal. Faktor internal,
yaitu kondisi dalam proses belajar yang berasal dari
dalam diri sendiri, sehingga terjadi perubahan
tingkah laku. Ada beberapa hal yang termasuk faktor
internal, vyaitu: kecerdasan, bakat (aptitude),
keterampilan (kecakapan), minat, motivasi, kondisi
fisik, dan mental. = Sedangkan faktor eksternal,
adalah kondisi di luar individu peserta didik yang
mempengaruhi belajarnya. Adapun yang termasuk
faktor eksternal adalah: lingkungan (lingkungan alam,
lingkungan sosial, lingkungan sekolah), keluarga dan
masyarakat (keadaan sosio ekonomis, sosio kultural,
dan keadaan masyarakat).

Guru yang profesional dituntut untuk dapat
menjalankan proses pembelajaran di depan kelas, di
mana proses yang berlangsung tidak hanya sekedar
suatu proses alih ilmu pengetahuan dan teknologi
semata, melainkan guru harus mampu memotivasi
peserta didik, mampu menggunakan media belajar
dan memilih pendekatan serta model pembelajaran
yang sesuai, membuat konsep materi yang mudah
dipahami dan bermakna.

Pemilihan model pembelajaran yang sesuai bagi
peserta didik memang tidaklah mudah, seorang guru
harus mampu merencanakan dan melaksanakan
proses pembelajaran yang memungkinkan peserta
didik dapat terlibat aktif di dalam kegiatan
pembelajaran dan sekaligus dapat menciptakan
suasana belajar yang efektif, efisien, menyenangkan,
dan bermakna. Interaksi dan komunikasi yang
berkualitas dapat memotivasi belajar peserta didik
lebih baik, sehingga dapat meningkatkan hasil
belajarnya. Ketidakjelasan materi, tidak ada
gunanya karena membuat peserta didik menjadi
tidak tertarik pada pelajaran sehingga melemahkan
motivasi dan minat peserta didik yang akan
berpengaruh pada hasil belajarnya.

Beberapa hasil penelitian menunjukkan bahwa
pembelajaran yang melibatkan peserta didik secara
aktif dapat : 1) Meningkatkan hasil belajar peserta

Vol. 4. No. 1 Tahun 2015

didik  sekaligus  menumbuhkan kemampuan
hubungan sosial, dan mengembangkan sikap
menerima kekurangan diri dan orang lain, serta 2)
dapat merealisasikan kebutuhan peserta didik dalam
belajar berpikir, memecahkan masalah dan
mengintegrasikan pengetahuan dengan
keterampilan.

Pada proses pembelajaran, peserta didik
memasuki  kelas dengan bekal kemampuan
pengetahuan dan tingkat kecerdasan yang tidak
sama sehingga guru disarankan untuk menciptakan
situasi yang mendorong prakarsa, keinginan dan
tanggung jawab untuk belajar, guru perlu
memberikan dorongan kepada peserta didik untuk
menumbuhkan kreativitas dalam membangun
gagasannya. Dengan kemampuan yang berbeda-
beda seperti halnya dalam bekerjasama dan
mengerjakan tugas secara berkelompok, tentunya
akan memberikan respon terhadap hasil belajar
peserta didik.

Kemampuan pemahaman peserta didik dalam

menerima pelajaran perlu ditingkatkan dan keaktifan
peserta didik dalam mengemukakan pendapatnya
perlu dilatih sesuai dengan kemampuan tarap kognitif
dan afektifnya. Begitu juga kemampuan untuk
bekerja sama dengan orang lain harus ditingkatkan
karena dalam melakukan tindakan untuk mencapai
tujuan, seseorang harus mampu bekerja sama
dengan orang lain.
Berdasarkan permasalahan di atas, peneliti ingin
melakukan penelitan dengan topik “Hubungan Antara
Kecerdasan Interpersonal dan Motivasi Belajar
dengan Hasil Belajar Fisika.

1.2 Perumusan Masalah

1) Apakah terdapat hubungan antara kecerdasan
interpersonal dengan hasil belajar Fisika?

2) Apakah terdapat hubungan antara motivasi
belajar peserta didik dengan hasil belajar
Fisika?

3) Apakah terdapat hubungan antara kecerdasan
interpersonal dan motivasi belajar secara
bersama-sama dengan hasil belajar Fisika?

1.3 Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk
menguji/mengungkap  apakah: (1) Terdapat
hubungan antara kecerdasan interpersonal terhadap
hasil belajar Fisika; (2) Terdapat hubungan antara
motivasi belajar terhadap hasil belajar Fisika;dan (3)
Terdapat hubungan antara kecerdasan interpersonal
dan motivasi belajar secara bersama-sama dengan
hasil belajar Fisika.

2. Kerangka Berpikir
2.1 Hubungan Kecerdasan Interpersonal Peserta
didik dengan Hasil Belajar Fisika
Kecerdasan Kecerdasan interpersonal ialah
kemampuan untuk mengamati dan mengerti maksud,
motivasi dan perasaan orang lain. Peka pada
ekpresi wajah, suara dan gerakan tubuh orang lain
dan mampu memberikan respon secara efektif dalam
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berkomunikasi. Kecerdasan ini juga mampu untuk
masuk ke dalam diri orang lain, mengerti dunia orang
lain, mengerti pandangan, sikap orang lain dan
umumnya dapat memimpin kelompok.

Kecerdasan ini berhubungan dengan
kemampuan seseorang untuk berinteraksi dengan
orang lain. Pada saat berinteraksi dengan orang
lain, seseorang harus dapat memperkirakan
perasaan, temperamen, suasana hati, maksud dan
keinginan teman interaksinya, kemudian memberikan
respon yang layak.

Orang dengan kecerdasan interpersonal
memiliki kemampuan sedemikian sehingga terlihat
amat mudah bergaul, banyak teman dan disenangi
oleh orang lain. Di dalam pergaulan mereka
menunjukkan kehangatan, rasa persahabatan yang
tulus, empati. Selain baik dalam membina hubungan
dengan orang lain, orang dengan kecerdasan ini juga
berusaha baik dalam menyelesaikan persoalan-
persoalan yang berhubungan dengan perselisihan
dengan orang lain.

Pembelajaran dengan menekankan pada
kecerdasan interpersonal ternyata mampu
mengubah perilaku dan sikap peserta didik terhadap
pelajaran yang dianggap sulit, semula kurang
semangat, kurang menarik, serta membosankan, hal
ini dibuktikan dengan perubahan sikap pada peserta
didik antara lain peserta didik dapat berperan aktif
dalam kegiatan kelompok, munculnya keberanian
peserta didik dalam mengeluarkan pendapat, ide dan
gagasan karena guru menghargai pertanyaan, atau
jawaban yang diajukan oleh peserta didik, munculnya
rasa senang terhadap mata pelajaran yang dianggap
sulit, dan bersemangat dalam memecahkan masalah
karena hasil yang diperolehnya dapat membawa
gairah dalam belajar peserta didik, suasana kaku
serta aktifitas peserta didik yang kurang muncul
sebelumnya dapat bangkit dengan cepat dan
menggembirakan.

Hasil pembelajaran peserta didik dapat
meningkat yang dibuktikan secara kognitif dengan
meningkatnya nilai yang diperoleh dari hasil tes atau
hasil pembelajaran baik  secara individu,
berpasangan, maupun kelompok jika dibanding
dengan capaian nilai sebelumnya. Secara afektif
yaitu perubahan tingkah laku peserta didik dengan
semakin aktif dan semangatnya peserta didik belajar
dari kemampuan untuk mengemukakan pendapat
dan ide-ide cemerlangnya.

Dari penjelasan di atas diperkirakan terdapat
hubungan yang kuat antara kecerdasan interpersonal
dengan hasil belajar Fisika.

2.2 Hubungan Motivasi Belajar dengan Hasil

Belajar Fisika

Motivasi melahirkan hasil dalam belajar,
memiliki motivasi yang tinggi akan berpengaruh
terhadap hasil yang akan didapatkan. Hal ini
dikarenakan motivasi yang tinggi akan selalu
mendorong  untuk  berusaha sampai yang
harapkannya dapat terwujud. Berbeda dengan
seseorang yang memiliki motivasi yang rendah maka
hasilnya juga rendah.
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Secara alami, motivasi sesungguhnya berkaitan
erat dengan keinginan peserta didik untuk terlibat
dalam proses pembelajaran. Motivasi sangat
diperlukan bagi terciptanya proses pembelajaran di
kelas secara efektif. Motivasi memiliki peranan yang
sangat penting dalam pembelajaran, baik dalam
proses maupun pencapaian hasil. Seorang peserta
didik yang memiliki motivasi tinggi, pada umumnya
mampu meraih keberhasilan dalam proses maupun
output pembelajaran. Berdasarkan pemahaman ini,
terdapat hubungan antara motivasi belajar dan hasil
belejar Fisika.Matematika.

2.3 Hubungan Antara Kecerdasan Interpersonal
dan Motivasi Belajar dengan Hasil Belajar
Fisika
Kecerdasan interpersonal rendah diartikan

sebagai kecerdasan yang Dberkaitan dengan
kemampuan individu untuk berbicara dengan dirinya
sendiri, berusaha mencari dan memahami
pengalaman batinnya sendiri, dan berusaha untuk
mengaktualisasikan  diri. Seseorang dengan
kecerdasan seperti ini memiliki kecenderungan untuk
berbicara tentang dirinya sendiri berkaitan dengan
target diritnya, apa yang perlu dilakukan olehnya,
bagaimana ia bias mencapai apa yang
ditargetkannya. Oleh karena itu, individu memiliki
kemauan yang kuat dan tak mudah untuk ditentang
kemamuannya.

Motivasi belajar peserta didik berasal dari dalam
diri (internal) dan berasal dari luar diri peserta didik
itu sendiri (eksternal). Seseorang peserta didik
mempunyai motivasi belajar dari dalam akan
sungguh-sungguh untuk belajar, dan tidak mudah
mengubah niatnya untuk belajar. Peserta didik yang
memiliki motivasi yang berasal dari luar akan belajar
apabila ada dorongan yang muncul dari luar yang
menjadikannya untuk belajar. Oleh karena motivasi
dari dalam dan luar dapat dipadukan menjadi sebuah
kekuatan untuk membangkitkan motivasi untuk
belajar.

Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa peserta
didik yang mempunyai motivasi belajar Fisika yang
tinggi akan lebih siap dalam menerima pelajaran,
sehingga akan meningkatkan hasil belajarnya.
Sebaliknya peserta didik dengan motivasi belajar
yang rendah akan mendapatkan hasil belajar yang
rendah pula.

Keberhasilan peserta didik dalam proses belajar
mengajar selain  ditentukan oleh kecerdasan
interpersonal juga ditentukan oleh  motivasi
belajarnya. Motivasi belajar yang dilakukan secara
sungguh-sungguh terencana dan teratur secara
terus-menerus dapat menemukan cara belajar yang
benar, tepat dan efektif yang akhirnya menjadi
kebutuhan untuk terus dilakukan sehingga dapat
meningkatkan hasil belajar Fisika.

Dari teori di atas dapat disimpulkan bahwa
peserta didik yang mempunyai kecerdasan
interpersonal dan motivasi belajar yang tinggi secara
bersama-sama akan memperoleh hasil belajar Fisika
yang tinggi pula. Dengan kata lain bahwa terdapat
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hubungan yang positif antara  kecerdasan
interpersonal dan motivasi belajar dengan hasil
belajar Fisika.Matematika.

2.4 Hipotesis Penelitian
Berdasarkan kajian teoretik dan kerangka

berpikir sebagaimana diuraikan pada bagian

sebelumnya, maka dapat diajukan hipotesis sebagai

berikut :

1) Terdapat hubungan antara  kecerdasan
interpersonal dengan hasil belajar Fisika.

2) Terdapat hubungan antara motivasi belajar
peserta didik dengan hasil belajar Fisika.

3) Terdapat hubungan antara  kecerdasan
interpersonal dan motivasi belajar secara
bersama-sama dengan hasil belajar Fisika.

3. METODOLOGI PENELITIAN
3.1 Waktu dan Tempat penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SMA Kosgoro
yang beralamat di JlI Pajajaran No. 217A Bogor pada
semester Il tahun pelajaran 2013/2014.

3.2 Metode Penelitian

Metode Metode yang digunakan dalam
penelitan ini adalah survei dengan analisis
korelasional, yakni mengungkap terdapat tidak
hubungan antara variabel kecerdasan interpersonal
(X1) dengan hasil belajar Fisika (Y), variabel motivasi
belajar (X2) dengan hasil belajar (Y) baik secara
sendiri-sendiri maupun bersama-sama.  Adapun
desain penelitian dapat digambarkan sebagai berikut:

Kecerdasan
Interpersonal
(x1)
Y
Hasil Belajar
> Fisika (Y)
r 3
M otivasi
Belajar (Xz)

Gambar 1. Konstelasi Variabel Penelitian

3.3 Populasi dan Sampling

Populasi target penelitian ini adalah seluruh
peserta didik kelas X SMA Kosgoro, tahun pelajaran
2013/2014 sebanyak 326 peserta didik yang tersebar
pada 8 kelas. Satu kelas ditetapkan untuk uiji
instrumen, sehingga total sampel penelitian
sebanyak 74 orang.

Pengambilan ~ sampel diperoleh  dengan

menggunakan rumus Taro Yamane:

N

"=1iNe
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Keterangan:
n : ukuran sampel
N : Ukuran populasi

d®> : presisi (ditetapkan 10%)
Berdasarkan rumus tersebut diperoleh sampel

sebagai berikut:
286

n= W = 74,2 =74 responden
3.4 Teknik Analisis Data

Analisis  statistik yang digunakan dalam
penelitian ini adalah analisis regresi dan korelasi.
Analisis regresi digunakan untuk menentukan model
prediksi hubungan antar variabel terikat (Y) dan
variabel bebas (X), sedangkan analisis korelasi
digunakan untuk mengetahui tingkat kekuatan
hubungan antara variabel terikat (Y) dan variabel
bebas (X).

Sebelum menguji hipotesis dengan analisis
regresi dan Kkorelasi sederhana, terlebih dahulu
dilakukan uji persyaratan analisis, yaitu uji normalitas
galat baku taksiran untuk setiap regresi sederhana,
dan homogenitas varians sampel. Pengujian galat
taksiran regresi Y atas X bertujuan menguji apakah
data berdistribusi normal atau telah mewakili
karakteristik populasi. Pengujian normalitas galat
taksiran variabel terikat atas variabel bebas
dilakukan uji Liliefors. Sedangkan pengujian
homogenitas varians bertujuan untuk menguiji
homogenitas varians antara kelompok skor variabel
terikat (YY) vyang dikelompokkan berdasarkan
kesamaan nilai variabel bebas (X) dilakukan dengan
Bartlet.

Pengujian hipotesis dilakukan sebagai berikut:
(1) Regresi sederhana untuk mencari persamaan
regresi sederhana dari variabel bebas atas variabel
terikat, dengan tujuan untuk melihat kecenderungan
antara variabel terikat dengan variabel bebas. (2) Uiji
linieritas regresi bertujuan untuk melihat apakah data
yang digunakan untuk menganalisis variabel-variabel
bersifat linier, sebagai syarat untuk melakukan
analisis korelasi. (3) Korelasi antar variabel
digunakan untuk mengetahui koefisien korelasi
antara variabel-variabel bebas dengan variabel
terikat. (4) Korelasi parsial bertujuan untuk
mengetahui apakah ada hubungan antara salah satu
variabel bebas dengan variabel terikat apabila
variabel bebas lainnya dalam jeadaan konstan. (5)
Regresi ganda bertujuan untuk mengetahui
kecenderungan hubungan variabel terikat dengan
variabel bebas secara bersama-sama.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1 Hubungan antara kecerdasan interpersonal

(X1) dengan hasil belajar Fisika (Y)

Hipotesis pertama yang telah ditentukan dalam
penelitian dan akan diuji adalah “terdapat hubungan
antara kecerdasan interpersonal (X1) dengan hasil
belajar Fisika (Y).

Berdasarkan hasil perhitungan, diperoleh
hubungan antara kecerdasan interpersonal (X1)
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dengan hasil belajar Fisika (Y) terdapat korelasi yang
positif dan sangat kuat yaitu sebesar 0.851. Untuk
mengetahui nilai korelasi signifikan atau tidak,
selanjutnya dilakukan uji t. Berdasarkan hasil
perhitungan diperoleh hasil thitung sebesar 13.765.
Harga thitung selanjutnya dibandingkan dengan
harga ttabel. Untuk kesalahan 5% uji dua pihak
dengan dk = n — 2 = 74 — 2 = 72, maka diperoleh
ttabel = 1.993. Nilai thitung > ttabel (13.765 > 1.993),
sehingga dapat disimpulkan bahwa kecerdasan
interpersonal berpengaruh terhadap hasil belajar
Fisika. Berdasarkan perhitungan ditemukan harga a
= -21.187 dan harga b = 0.437. Persamaan regresi
yang digunakan untuk memprediksi hasil belajar
Fisika berdasarkan kecerdasan intepersonal adalah
Y =-21.187 + 0.437 X1.

Untuk menguji kekuatan hubungan X1 terhadap
Y, dilakukan uji linearitas dan signifikansi koefisien
regresi. Analisis terhadap berbagai sumber variasi
menghasilkan nilai-nilai sebagaimana pada Tabel 1
di bawabh ini:
Tabel 1. Anava untuk Regresi Linear Sederhana

Y =-21.187 + 0.437 X1
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. Nilai
Variabel . .
Hubungan Koefisien Koefisien trabel
) yang . .| thitung
variabel . Korelasi Determinasi 0.05
dikontrol .
Parsial
Xi-Y Xz 0.606 0.367 6.42 | 1.994

Sumber Jumlah Rata-rata

Varians Kuadrat f Jumlah Kuadrat F Sig.
Regresi 582.930 1 582.930 189.471{.000
Sisa 221.516 72 3.077
Total 804.446 73

Dari tabel di atas dapat disimpulkan bahwa
hubungan kecerdasan interpersonal (X1) dengan
hasil belajar Fisika (Y) adalah signifikan. Selanjutnya
dari persamaan regresi tersebut menunjukkan bahwa
setiap kenaikan satu skor kecerdasan interpersonal
(X1) dapat menyebabkan kenaikan skor hasil belajar
Fisika (Y) sebesar 0.437. Kekuatan hubungan
antara kecerdasan interpersonal (X1)

Dari hasil uji signifikan koefisien korelasi
menunjukkan koefisien korelasi signifikan pada a =
0.05 dari perhitungan nilai thitung > ttabel, 13.657 >
1.993. Dengan demikian, hasil penelitian
menyimpulkan terdapat hubungan yang signifikan
antara kecerdasan interpersonal (X1) dengan hasil
belajar Fisika (Y). Semakin tinggi kecerdasan
interpersonal, maka semakin tinggi pula hasil belajar,
sebaliknya semakin rendah kecerdasan interpersonal
maka semakin rendah pula hasil belajarnya.
Hubungan yang signifikan ini didukung oleh koefisien
determinasi sebesar (0.8512) r2 = 0.72. Hal ini
menunjukkan bahwa 72% varian yang terjadi pada
variabel hasil belajar ditentukan oleh varian yang
terjadi pada variabel kecerdasan interpersonal.

Selanjutnya hubungan antara X1 dengan Y diuji
secara parsial dengan variabel bebas lainnya yaitu
X2 dikontrol. Hasil uji korelasi parsial memberikan
gambaran tentang hubungan signifikan antara
kecerdasan interpersonal (X1) dengan hasil belajar
Fisika (Y) koefisien korelasi sebesar = 0.606.
Selengkapnya disajikan pada Tabel 2 di bawah ini:

Tabel 2. Perhitungan Koefisien Korelasi Parsial
untuk Uji Signifikan antara X1 dan Y (X2
dikontrol)

Dari perhitungan koefisien korelasi parsial
antara kecerdasan interpersonal (X1) dan hasil
belajar Fisika (Y) dengan motivasi belajar dikontrol
adalah signifikan. Hal ini dibuktikan dengan nilai
thitung lebih besar dari ttabel. Dengan koefisien
determinasi sebesar 0.367, maka dapat dikatakan
bahwa kadar hubungan antara kecerdasan
interpersonal (X1) dengan hasil belajar Fisika (Y)
dengan mengontrol motivasi belajar (X2) adalah
0.367. Hal ini menunjukkan bahwa 36.7% hasil
belajar  Fisika ditentukan oleh  kecerdasan
interpersonal setelah motivasi belajar terhadap mata
pelajaran Fisika dikontrol.

Dengan signifikansinya hubungan antara X1 dan
Y, baik korelasi sederhana maupun parsial, maka
disimpulkan bahwa hipotesis pertama yaitu terdapat
hubungan antara kecerdasan interpersonal dengan
hasil belajar Fisika diterima dan teruji dengan
signifikan.

4.2 Hubungan antara motivasi belajar (X2)

dengan hasil belajar Fisika (Y)

Hipotesis kedua yang telah ditentukan dalam
penelitian dan akan diuji adalah “terdapat hubungan
antara motivasi belajar (X2) dengan hasil belajar
Fisika (Y).

Berdasarkan hasil perhitungan, diperoleh
hubungan antara motivasi belajar (X2) dengan hasil
belajar Fisika (Y) terdapat korelasi yang positif dan
kuat yaitu sebesar 0.786. Untuk mengetahui nilai
korelasi signifikan atau tidak, selanjutnya dilakukan
uji t. Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh hasil
thitung sebesar 10.797. Harga thitung selanjutnya
dibandingkan dengan harga ttabel. Untuk kesalahan
5% uji dua pihak dengan dk =n-2=74 -2 =72,
maka diperoleh ttabel = 1.993. Nilai thitung > ttabel
(10.797 > 1.993), sehingga dapat disimpulkan bahwa
motivasi belajar berpengaruh terhadap hasil belajar
Fisika. Berdasarkan perhitungan ditemukan harga a
= -19.522 dan harga b = 0.231. Persamaan regresi
yang digunakan untuk memprediksi hasil belajar
Fisika berdasarkan motivasi belajar adalah Y = -
19.522 + 0.231 X2

Selanjutnya dari persamaan regresi tersebut
menunjukkan bahwa setiap kenaikan satu skor
motivasi belajar (X2) dapat menyebabkan kenaikan
skor hasil belajar Fisika (Y) sebesar 0.231.

Dari  hasil uji signifikan koefisien korelasi
menunjukkan koefisien korelasi signifikan pada a =
0.05 dari perhitungan nilai thitung > ttabel, 10.797 >
1.993. Dengan demikian, hasil penelitian
menyimpulkan terdapat hubungan yang signifikan
antara kecerdasan interpersonal (X2) dengan hasil
belajar Fisika (Y). Semakin tinggi motivasi belajar,
maka semakin tinggi pula hasil belajar, sebaliknya
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semakin rendah motivasi belajar maka semakin
rendah pula hasil belajarnya.

Hubungan yang signifikan ini didukung oleh
koefisien determinasi sebesar (0.7862) r2 = 0.618.
Hal ini menunjukkan bahwa 61.8% varian yang
terjadi pada variabel hasil belajar ditentukan oleh
varian yang terjadi pada variabel motivasi belajar.

Selanjutnya hubungan antara X2 dengan Y diuji
secara parsial dengan variabel bebas lainnya yaitu
X1 dikontrol. Hasil uji korelasi parsial memberikan
gambaran tentang hubungan signifikan antara
motivasi belajar (X1) dengan hasil belajar Fisika (Y)
koefisien korelasi sebesar = 0.351.

Dari perhitungan koefisien korelasi parsial
antara motivasi belajar (X2) dan hasil belajar Fisika
(Y) dengan kecerdasan interpersonal dikontrol
adalah signifikan. Hal ini dibuktikan dengan nilai
thitung lebih besar dari ttabel. Dengan koefisien
determinasi sebesar 0.123, maka dapat dikatakan
bahwa kadar hubungan antara motivasi belajar (X2)
dengan hasil belajar Fisika (Y) dengan mengontrol
kecerdasan interpersonal (X1) adalah 0.123. Hal ini
menunjukkan bahwa 12.3% hasil belajar Fisika
ditentukan oleh motivasi belajar setelah kecerdasan
interpersonal terhadap mata pelajaran Fisika
dikontrol.

Dengan signifikansinya hubungan antara X2 dan
Y, baik korelasi sederhana maupun parsial, maka
disimpulkan bahwa hipotesis pertama yaitu terdapat
hubungan antara motivasi belajar dengan hasil
belajar Fisika diterima dan teruji dengan signifikan.

4.3 Hubungan antara kecerdasan interpersonal
(X1) dan motivasi belajar (X2) dengan hasil
belajar Fisika (Y)

Hipotesis ketiga yang telah ditentukan dalam
penelitian dan akan diuji adalah “terdapat hubungan
antara kecerdasan interpersonal (X1) dan motivasi
belajar (X2) secara simultan dengan hasil belajar
Fisika (Y).

Berdasarkan hasil perhitungan, diperoleh
hubungan antara kecerdasan interpersonal (X1) dan
motivasi belajar (X2) secara bersama-sama dengan
hasil belajar Fisika (Y) sebesar 0.871. Hubungan ini
secara kualitatif dapat dinyatakan sangat kuat.
Selanjutnya dilakukan uji signifikansi dengan rumus
sebagai berikut:

B R2/k
= ARy —k-D
, R?/k

TA-R)/(n—k-1)

Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh hasil
Fhitung sebesar 111.492. Harga Fhitung selanjutnya
dibandingkan dengan harga Ftabel. Untuk
kesalahan 5% dengan (F0,05(2,71), maka diperoleh
Ftabel = 3.126. Nilai Fhitung > Ftabel (111.492 >
3.126), sehingga dapat disimpulkan bahwa nilai
korelasi ganda tersebut adalah signifikan yang berarti
dapat diberlakukan pada seluruh  populasi.
Berdasarkan perhitungan ditemukan harga a = -
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26.53, harga bl = 0.167 dan harga b2 = 0.192,
sehingga persamaan regresinya adalah Y = -26.53 +
0.167 X1 + 0.192 X2.

Dari hasil perhitungan menunjukkan koefisien
korelasi ganda sebesar 0.871 yang berarti bahwa jika
kecerdasan interpersonal (X1) dan motivasi belajar
(X2) tinggi, maka hasil belajar Fisika (Y) akan tinggi
pula. Demikian pula sebaliknya, jika kecerdasan
interpersonal (X1) dan motivasi belajar (X2) rendah,
maka hasil belajar Fisika (Y) akan rendah.

Selanjutnya dari hasil perhitungan koefisien
determinasi diperoleh R_y12~2sebesar 0.758. Hal ini
berarti bahwa 75.8% variasi yang terjadi pada hasil
belajar  Fisika ditentukan oleh  kecerdasan
interpersonal dan motivasi belajar terhadap mata
pelajaran Fisika secara bersama-sama melalui
persamaan regresi Y = -26.53 + 0.167 X1 + 0.192
X2.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
hipotesis ketiga yaitu terdapat hubungan antara
kecerdasan interpersonal dan motivasi belajar secara
bersama-sama dengan hasil belajar Fisika diterima
dan teruiji

5. KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 Kesimpulan

Berdasarkan  analisis data pada bab
sebelumnya, maka disimpulkan sebagai berikut: (1)
terdapat hubungan positif dan sangat kuat antara
kecerdasan interpersonal dengan hasil belajar Fisika,
(2) terdapat hubungan positif dan kuat antara
motivasi belajar dengan hasil belajar Fisika, (3)
terdapat hubungan positif antara kecerdasan
interpersonal dan motivasi belajar secara bersama-
sama dengan hasil belajar Fisika.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil peneilitan, kesimpulan dan
implikasi tersebut di atas, dikemukakan beberapa
saran sebagai berikut:

Pertama, Pendidik harus memperhatikan
kecerdasan interpersonal peserta didik sehingga
dapat membantu dalam memahami materi yang
disampaikan.

Kedua, membimbing dan memotivasi peserta
didik dalam berbagai kegiatan yang berhubungan
dengan materi yang disampaikan.

Ketiga, Pendidik harus memberikan waktu dan
kesempatan kepada peserta didik  untuk
berkonsultasi mengenai materi yang belum dipahami.

Keempat, Pendidik harus mengaitkan materi
pelajaran yang disampaikan dengan lingkungan
sehingga pembelajaran lebih bermakna (meaningfull
learning).
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